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ABSTRACT

In a company the most important thing to have is Human Resources (HR) in order to achieve
its goals. As in this era of globalization, both private and government agencies will definitely
need quality human resources to meet the company's performance and targets. The purpose
of this study was to determine the effect of self-efficacy and self-esteem on job satisfaction
of contract employees at the General Section of the Regional Secretariat of Badung Regency.
The research was conducted at the General Section of the Badung Regency Secretariat
which is located at JI. Raya Sempidi, Mengwi District, Badung Regency. And the sample
used was 47 respondents. The data analysis technique used is the Validity Test, Reliability
Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis Test, Coefficient of
Determination Test, t test and f test. Based on the results of the study it can be seen that self-
efficacy has a positive and partially significant effect on job satisfaction at the General
Section of the Badung Regency Regional Secretariat, Self-esteem has a positive and partially
significant effect on job satisfaction at the General Section of the Badung Regency Regional
Secretariat, Self-efficacy and Self-esteem has a simultaneous effect on job satisfaction at the
General Section of the Regional Secretariat of Badung Regency. The magnitude of the
influence of independent variables on employee job satisfaction is 66.4%. The advice that
can be given by researchers is that leaders must provide good motivation so that employees
are more enthusiastic about facing existing obstacles, employees must be more aware of
their potential, and for agencies to pay more attention to their employees, especially for
employees who have worked for a long time so that there is career advancement. in the
future so as to increase customer satisfaction.
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ABSTRAK
Dalam perusahaan hal yang terpenting harus dimiliki adalah Sumber daya Manusia (SDM)
guna mencapai tujuannya. Seperti pada era globalisasi ini baik instansi swasta maupun
pemerintahan pasti akan membutuhkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dalam
memenuhi Kinerja dan target perusahaannya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh self-efficacy dan self- esteem terhadap kepuasan kerja pegawai Kontrak Pada
Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Badung. Penelitian dilaksanakan di Bagian
Umum Sekretariat Kabupaten Badung yang beralamat di JI. Raya Sempidi, Kecamatan
Mengwi, Kabupaten Badung. Dan sampel yang digunakan sebanyak 47 responden. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji
Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji f. Berdasarkan
hasil penelitian dapat dilihat bahwa Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Kepuasan kerja pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Badung,
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Self-esteem berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan kerja pada
Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Badung, Self-efficacy dan Self-esteem
berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan kerja pada Bagian Umum Sekretariat
Daerah Kabupaten Badung. Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap kepuasan kerja
pegawai adalah 66,4%. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah pimpinan harus
memberikan motivasi yang baik agar karyawan lebih bersemangat untuk menghadapi
hambatan yang ada, karyawan harus lebih sadar akan potensi yang dimilikinya, dan agar
instansi lebih memperhatikan karyawannya, terutama bagi karyawan yang sudah lama
bekerja agar ada peningkatan karir kedepannya sehingga kan meningkatkan kepuasan
konsumen.

Kata kunci: Self- Efficacy; Self- Efsteem; Kepuasan Kerja Pegawai Kontrak

Pendahuluan

Seperti pada era globalisasi ini baik instansi swasta maupun pemerintahan pasti akan
membutuhkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dalam memenuhi kinerja dan target
perusahaannya. Kendala yang sering dihadapi oleh sebuah organisasi atau perusahaan salah
satunya adalah memiliki tenaga kerja yang mempunyai kemampuan kerja sesuai yang dibutuhkan
oleh organisasi dengan masing-masing tenaga kerja memiliki cukup kepercayaan kepada dirinya
untuk melaksanakan pekerjaannya.

Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Badung merupakan salah satu bagian yang
ada pada Gedung Kantor Bupati Badung. Bagian Umum Setda Kabupaten Badung yang terdiri dari
beberapa sub bagian yaitu Sub Bagian Kepegawaian, Sub Bagian Rumah Tangga, dan Sub Bagian
Perlengkapan. Bagian Umum mempunyai fungsi pelaksanaan tugas pengelolaan dan pengendalian
tata usaha, administrasi kepegawaian, tata usaha pimpinan, urusan rumah tangga perangkat daerah,
serta perlengkapan.

Permasalahan yang terjadi pada bagian instansi ini kurangnya pegawai ASN untuk
melaksanakan kegiatan, karena pegawai ASN pada bagian intansi ini ada yang pindah pada bagian
instansi lain dan ada juga yang naik jabatan, jadi pada bagian instansi ini lebih banyak melibatkan
pegawai kontrak dalam kegiatannya. Berdasarkan observasi awal informasi didapat dari
mewawancarai beberapa pegawai kontrak diketahui bahwa kepuasan kerja pegawai rendah pada
pegawai kontrak, hal ini dapat dilihat dari pekerjaan dan bagaimana masing-masing pegawai

kontrak melaksanakan pekerjaan mereka.

Pada Tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa Kepuasan Kerja Pegawai Kontrak pada Bagian
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Badung sesuai dengan data yang tercantum pada tabel diatas
yaitu daftar nama pegawai kontrak beserta kesesuaian antara tupoksi pekerjaan dengan minat
sesuai latar belakang pendidikannya yang dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara terhadap

para pegawai mengenai kesesuaian pekerjaan yang mereka kerjakan dengan dilihat dari sisi gelar
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dan kemampuan yang memang benar mereka kuasai untuk mencapai kepuasan kerja dari masing-
masing individu pegawai kontrak. Selain dari faktor pekerjaan, ketidakpuasan pegawai kontrak

juga dapat dilihat berdasarkan gaji yang diterima.

Tabel 1. Tingkat Besaran Gaji Pegawai Kontrak Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Nominal (Rp.)
1 Pasca Sarjana 3.200.000,00
2 Sarjana/Strata | 3.200.000,00
3 SMA/SMK 2.950.000,00

Sumber: Bagian Umum Setda Kabupaten Badung

Pada Tabel 1.2 tersebut menunjukkan bahwa tingkat besaran gaji pegawai pada Bagian
Umum Setda Kabupaten Badung, pada instansi pemerintahan besar gaji untuk pegawai kontrak
dibedakan atas jenjang pendidikan. Pada tabel dijelaskan untuk yang pegawai kontrak yang sudah
sarjana atau strata 1 memiliki nilai gaji yang lebih besar daripada pegawai kontrak yang hanya
lulusan SMA/SMK. Sebuah gaji dapat berperan dalam meningkatkan motivasi pegawai untuk
bekerja lebih efektif, meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas dalam perusahaan, serta
mengimbangi kekurangan dan keterlibatan komitmen yang menjadi ciri angkatan kerja masa kini.

Kemunculan rasa tidak percaya diri merupakan hal yang sering terjadi di dunia kerja, seperti
pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Badung masalah krisis kepercayaan diri atau
self-efficacy dapat menyebabkan pegawai takut untuk menerima tugas kerja yang baru, tentu saja
membuat seseorang merasa tidak mampu, menghindari hal baru yang berakibat kurang mendapat
apresiasi, maka dari itu rasa tidak percaya diri pegawai semakin bertambah. Pegawai yang tidak
memiliki self- efficacy yang tinggi akan tidak mampu bekerja menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan instansi dengan baik karena pegawai tersebut tidak mampu bekerja dengan tanggung
jawab, bersemangat, dan malas — malasan dalam melakukan pekerjaannya. Pada Bagian Umum
Sekretariat Daerah Kabupaten Badung pegawai yang merasa tidak dihargai oleh instansi atas
pekerjaannya akan cenderung tidak memiliki motivasi untuk bekerja, tidak memiiki Kesehatan
fisik dan mental yang baik dalam pekerjaan yang diberikan. Hal ini membuat pegawai akan merasa
tidak puas atau tidak memiliki kepuasan kerja, jika pegawai tidak merasa dihargai istansi akan
Kinerjaannya, pegawai akan merasa tidak betah dan merasa kompensasi yang didapat dari hasil
kerja tidak sepadan.

Menurut penelitian Hasil penelitian oleh Jeffrey Agung Kartika, Kevin Cahyadi T. K.,
Debora C. Widjaja (2018), Rusdi Prayoga (2020), Jeniy Indriyani, Aini Kusniawati, Mukhtar
Abdul Kader (2020) telah membuktikan bahwa Self-Efficacy dan Self-Esteem berpengaruh
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai, sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : Diduga

self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Diduga self-
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esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Diduga self-efficacy

dan self-esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Bagian Umum Sekretariat Kabupaten Badung yang beralamat di
JI. Raya Sempidi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Populasi ini adalah jumlah pegawai
kontrak pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Badung yaitu 47 orang. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampling jenuh dan berjumlah 47 orang. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. Uji validitas dan reliabilitas
digunakan untuk menguji intrumen penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi
Klasik, analisis regresi linier berganda, analisis determinasi, uji t dan uji F. Adapun kerangka

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Self- L
Efficacy RN
\\\\\ Kepuasan
/,/: Kerja
Self-Esteem |-~
Gambar 1. Kerangka Berpikir
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tabel 1. Uji Validitas
No Variabel Item Koefisien Keterangan
Pernyataan Kolerasi
X1.1 0,734 Valid
1. Self-efficacy (X1) X1.2 0,889 Valid
X1.3 0,867 Valid
X1.4 0,903 Valid
X1.5 0,849 Valid
X2.1 0,800 Valid
2. Self-esteem (X2) X2.2 0,930 Valid
X2.3 0,940 Valid
X2.4 0,881 Valid
X2.5 0,898 Valid
Y.1 0,909 Valid
3. Kepuasan kerja (Y) Y.2 0,929 Valid
Y.3 0,828 Valid
Y.4 0,957 Valid
Y.5 0,944 Valid
Sumber : Data diolah, 2023
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Tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh indikator variabel pada penelitian ini yaitu Self-efficacy,
Self-esteem dan Kepuasan kerja valid karena memiliki nilai koefisien korelasi lebih dari 0,30.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha

1. Self-efficacy (X1) 0, 899 Reliabel

2. Self-esteem (X2) 0, 933 Reliabel

3. Kepuasan Kkerja (YY) 0, 951 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 2 dapat dilihat instrumen-instrumen variabel pada penelitian ini yaitu Self-efficacy,
Self-esteem dan Kepuasan kerja ini dikatakan reliable karena nilai alpha lebih besar dari 0,60.
Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual

N 47
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std. 2.57670399

Deviation
Most Extreme Absolute .091
Differences Positive .091

Negative -.091
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukan bahwa besarnya nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200 yaitu lebih besar dari 0,05 yang menunjukan bahwa
data terdistribusi secara normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi
normalitas.

Tabel 4. Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 201 1.751 115 .909
Self- 486 116 471 4.183 .000 602 1.662
efficacy
Self-esteem 432 113 431 3.823 .000 602 1.662

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 4 menunjukkan seluruh variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10, dan nilai VIF

< 10. Artinya model regresi yang dibuat tidak terjadi multikolinearitas.
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Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 946 1.087 871 .389
Self-efficacy -.060 072 -.157 -.834 .409
Self-esteem 121 .070 325 1.728 .091

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5 tersebut, ditunjukkan bahwa masing-masing model memiliki nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05. Berarti didalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 201 1.751 115 .909
Self-efficacy 486 116 471 4.183 .000
Self-esteem 432 113 431 3.823 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresinya menjadi
Y =a+pIX1+p2X2+e
Y =0,201 + 0,486X1 + 0,432X2 + e

Interprestasi dari koefisien regresi :

a=0,201  secara statistik menunjukan bahwa nilai constant sebesar 0,201 yang artinya
apabila variabel Self-efficacy (X1) dan Self-esteem (X2) tidak mengalami
perubahan maka Kepuasan kerja akan sebesar konstan 0,201

B1.= 0,486 secara statistik menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel
Self-efficacy (X1) terhadap Kepuasan kerja () sebesar 0,486 yang artinya setiap
terjadi kenaikan (adanya) Self-efficacy sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan meningkatanya Kepuasan kerja sebesar 0,486 satuan dengan syarat
variabel lain diasumsikan sama tidak mengalami perubahan.

B2= 0,432 secara statistik menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel
Self-esteem (X2) terhadap Kepuasan kerja (Y) sebesar 0,432 yang artinya setiap
terjadi kenaikan (adanya) harga sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
meningkatkatnya Kepuasan kerja sebesar 0,432 satuan dengan syarat variabel lain

diasumsikan sama tidak mengalami perubahan.
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Tabel 7. Uji T-Test
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 201 1.751 115 .909
Self-efficacy 486 116 471 4.183 .000
Self-esteem 432 113 431 3.823 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
Sumber : Data diolah, 2023

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif Self-efficacy terhadap Kepuasan
kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiung = 4,183 dibandingkan dengan nilai twaner = 2,015 dan
nilai signfikansi = 0,000 dengan nilai o = 0,05, maka ternyata nilai thiwung lebih besar dari nilai tiapel,
dan nilai sig lebih kecil dari a , sehinggga berada pada daerah penolakan HO. Dengan demikian
HO ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa secara parsial variabel Self-efficacy (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja (Y). Artinya jika terjadi peningkatan
pada variabel Self-efficacy (X1) maka akan meningkatkan Kepuasan kerja (). Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa Self-efficacy (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Kepuasan kerja (Y) diterima. Hal ini berarti semakin baik Self-efficacy maka akan
meningkatkan Kepuasan kerja

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif Self-esteem terhadap Kepuasan kerja.
Hal ini dibuktikan dengan nilai thiung = 3,823 dibandingkan dengan nilai twner = 2,015 dan nilai
signfikansi = 0,000 dengan nilai a. = 0,05, maka ternyata nilai thiwng lebih besar dari nilai tanel, dan
nilai sig lebih kecil dari a , sehinggga berada pada daerah penolakan HO. Dengan demikian HO
ditolak dan H2 diterima. Ini berarti bahwa secara parsial variabel Self-esteem (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja (). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel
Self-esteem (X2) maka akan meningkatkan Kepuasan kerja (Y). Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa Self-esteem (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Kepuasan kerja (Y) diterima. Hal ini berarti semakin positif Self-esteem dari konsumen melalui
media internet maka akan meningkatkan Kepuasan kerja
Tabel 8. Uji F-Test

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F  Sig.
1 Regression 603.056 2 301.528 43.440 .000°
Residual 305.413 44 6.941
Total 908.468 46

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
b. Predictors: (Constant), Self-esteem, Self-efficacy
Sumber : Data diolah, 2023
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Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh secara simultan variabel Sellf-elfficacy dan
Self-esteem terhadap Kepuasan kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai Friwung Sebesar 43,440 serta
diperoleh nilai nilai signfikansi = 0,000 dengan nilai o = 0,05, maka ternyata nilai thitung Iebih besar
dari nilai twner, dan nilai sig lebih kecil dari a , sehinggga berada pada daerah penolakan HO.
Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima. Ini berarti bahwa secara simultan Self-efficacy (X1)
dan Self-esteem (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan kerja (). Artinya jika terjadi
peningkatan pada variabel simultan Self-efficacy (X1) dan Self-esteem (X2) maka akan
meningkatkan Kepuasan kerja (). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa Self-
efficacy (X1) dan Self-esteem (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kepuasan
kerja () teruji kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik Self-efficacy dan Self-esteem maka akan
meningkatkan Kepuasan kerja pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Badung.

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .815° .664 .649 2.635
a. Predictors: (Constant), Self-esteem, Self-efficacy
Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui determinasi yang ditunjukkan dari nilai R Square sebesar

0,664. hal ini berarti 66,4% variasi variabel Kepuasan kerja () dapat dijelaskan oleh variasi dari
kedua variabel independen Self-efficacy (X1) Self-esteem (X2), nilai R Square nya 66,4% yang
dikategorikan korelasi kuat karena semakin nilai koefisien determinasi maka semakin kecil varians
error. Sedangkan sisanya (43,6%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian.

Misalnya motivasi kerja, lingkunga kerja, komunikasi, dan lainnya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulakan bahwa (1). Self-efficacy berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan kerja pada Bagian Umum Sekretariat
Daerah Kabupaten Badung, (2). Self-esteem berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Kepuasan kerja pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Badung, (3). Self-
efficacy dan Self-esteem berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan kerja pada Bagian Umum
Sekretariat Daerah Kabupaten Badung.

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian maka dapat diberikan saran yaitu pimpinan
harus memberikan motivasi yang baik agar karyawan lebih bersemangat untuk menghadapi

hambatan yang ada dan dapat segera bangkit dari kegagalan agar kepuasan kerja menigkat,
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karyawan harus lebih sadar akan potensi yang dimilikinya karena stiap orang memiliki potensi
yang berbeda-beda selain itu instansi juga hasru lebih menduku karyawannya untuk lebih
mengeksplorasidiri dan lingkungan kerjanya, dan agar instansi lebih memperhatikan karyawannya,
terutama bagi karyawan yang sudah lama bekerja agar ada peningkatan karir kedepannya sehingga

kan meningkatkan kepuasan konsumen.
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